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ABSTRAK 

Sejarah Arsitektur Kolonial Belanda di Indonesia pada dasarnya merupakan 

elemen yang tak terpisahkan dari perkembangan arsitektur Indonesia. Arsitektur 

kolonial Belanda tersebar  luas hampir diseluruh wilayah Nusantara.  Kolonialisasi 

yang dilakukan oleh bangsa  Belanda di Indonesia menghasilkan banyak  sekali 

tinggalan berupa bangunan bangunan yang bergaya arsitektur kolonial. Sejarah 

mencatat bahwa penjajah Belanda menguasai Indonesia selama 350 tahun, sehingga 

penyebaran arsitektur kolonialnya mencapai hingga ujung barat Indonesia, yaitu 

Aceh. Aceh ialah salah satu provinsi di Indonesia yang pernah dijajah oleh bangsa 

Kolonial Belanda dan Jepang. Banyak peninggalan keanekaragaman benda 

bersejarah dari jaman penjajahan yang mengandung nilai nilai histori dan 

kebudayaan seperti pada bangunan dan situs bersejarah Lainnya. Peninggalan-

peninggalan tersebut menjadi saksi dan bukti dari sejarah yang pernah terjadi untuk 

generasi penerus.  

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui identifikasi  fasad  bangunan 

peninggalan kolonial Belanda kota Lhokseumawe sehingga menambah 

pengetahuan dan wawasan pembaca mengenai fasad bangunan peninggalan 

kolonial kota Lhokseumawe   
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